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PEMANFAATAN KULIT BUAH COKLAT YANG DIFERMENTASI
DENGAN CAIRAN RUMEN DAN YEAST TERHADAP KOMPOSISI KARKAS,
BERAT LEMAK TUBUH DAN GAMBARAN DARAH
PADA DOMBA

Sri Hidanah, Retno S.W. dan Romziah S. Budiono
1997, 69 halaman

RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian

‘kulit buah coklat yang difermentasi dengan cairan rumen dan yeast

terhadap komposisi karkas, berat lemak tubuh dan gambaran darah

domba.

Adapun rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini

adplah (1) Apaksh ada peningkatan komposisi kimiawi pada kulit

buph c¢oklat yang telah difermentasi dengan cairan rumen dan

vepst? (2) Apakah penggunaan kulit buah coklat yang telah difer-

meptasi dengan cairan rumen dan yeast vyang diberikan sebagai

b

han pengganti rumput, berpengaruh terhadap berat karkas, da-

ging, tulang, rasio daging-tulang dan berat lemak tubuh pada

damba? (3) Apakah‘penggunaan kulit buah coklat yang telah difer-

mentasi dengan cairan rumen dan yeast tidak berpengaruh terhadap

ggmbaran darah normal pads domba?

Penelitian ini menggunsakan 20 ekor domba lokal jantan umur %

sdtu tahun dengan berat badan * 18 kg. Rumput raja (XKing grass)

b4

ng dikeringkan, tetes (molases) dan konsentrat domba diperguna-

kén sebagai pakan dasar. Kulit buah coklat yang difermentasi

d
d

ngan starter cairan rumen 10%, tetes 10% dan urea 3% disebut

engan KBR, sedang yang difermentasi dengan starter Sacharomyces

cerevisiae 2%, tetes 10% dan urea 3% disebut dengan KBS. Domba




seanyak 20 ekor dibagi menjadi lima kelompok perlakuan dJan

diferi ransum yang berbeda. PO diberi 75 persen rumput raja, 20%

korlsentrat dan 5% tetes sebsagai kontrol. Pl dan P2 diberi ransum

KB dengan tingkat penggunaan 20 dan 40% dari total ransum. P3

darp P4 diberi ransum KBS dengan tingkat penggunaan 20 dan 40%

dayi total ransum. Rumput raja yang diberikan pada P1 dan P3

sdalah 5§5% dan pada P2 dan P4 adalah 35%, sedang konsentrat

sebhanyak 207 dan tetes sebanyak 5% dari total ransum diberikan

paIa semua perlakusn. Lama perlakuan adalah 60 hari dengan masa

ad

ptasi selamsa 2 minggu.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini sadalah ran-

cahgan acak kelompok. Data yang diperoleh diolah déngan metode

anpdlisis Varian dan perbedaan rata-rata diantara perlakuan dians-

lifis dengan menggunakan metode Duncan’'s Multiple Range Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan protein kulit

buLh coklat tanpa diproses adalah 5,85%, yang difermentasi dengan

cafiran rumen meningkat menjadi 12,19% dan dengan yeast meningkat

meLjadi 13,21%. Untuk kandungan serat kasarnya, kulit buah

coklat tanpa diproses adalsh 37,77%, yang difermentasi dengan

caliran rumen turun menjadi 32,70% dan dengsn yeast turun menjadi

39, 20%. Adapun kandungan theobromine kulit buah coklat tanpa

dilproses adalah 59,,2 PPb yang difermentasi dengan cairan rumen

tdrun menjadi 1,85 PPb dan dengan yeast turun menjadi 1,22 PPb.

dd

g

Untuk kadar eritrosit dan packed cell volume (PCV) darah

mba -tidak berbeda nyata ( P < 0,05), sedang kadar haemaglobin

anunjukkan hasil yang berbeda nyats ( P 0,05). Kadar haemo-

lobin turun pada pemberian 40% kulit buah coklat yang difermen-




tagi dengan veast, Ltspi penurunan tersebut masih dslam
nodmal kadar haemoglobin untuk domba. Untuk berat potong,

katkas, daging, tulang,, rasio daging dan tulang serta

batas
berat

berat

lemak, ternysts pemberisn kulit buah coklat yang difermentasi

balk dengan csairsn rumen maupun yeast menunjukkan hasil
tidak berbeda nyata ( P > 0,05).

Dari penelitisn ini dapat disimpulkan bahwa kulit
coklat yang difermentasi menggunakan cairan rumen dan yeast

digunakan sebagai bsahan pengganti rumput hingga batas40%

tokal ransum.

(LLP Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga;
04f7/P2 IPT/DPPM/LIT.MUD/V/1996, Tanggal 6 Mei 1996)
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Utilization of Fermented Cocoa Pod by Rumen Ligquor
and Yeast on the Carcass Compostion, Body Fat Weight and
Blood Figure of Sheep
Sri Hidanah, Retno S.W., and Romziah S.B.

1897, 69 pages

SUHMARY

Thé objective of the experiment was studied the effects of fer-

meTted cocoa pod by rumen ligquor and or yeast on the chemical

cowposition of cocos pod, carcass composition, weight of body fat

anyl blood figure of sheep. :

fe
Di
su

me

Di

The problems were : (1) Did the chemical composition of
-mented cocoa pod by rumen liquor and or yeast be charged? (2)
i  fermented cocoa pod by rumen liguor and or yeast given as
bstituent of the grass, be influenced on the weight of carcass,
pt, bone and bod& fat, and also meat bone ratio of sheep? (3)

4 fermented cocoa pod by rumen liguor aand or yeast could not

afkect on the blood figure of sheep?

mno
14
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+
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r
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The experiment using dried king grass, concentrate and
lasses as a base diet. Cocoa pod was fermented using 10% rumen
quor as starter + 10% molasses + 3% urea and its was CPR,
ther cocoa pod fermented by 2% Sacharomyces cerevisiae starter
10% molasses + 3% ures, it was CPS. A total twenty sheeps
raging on year of age with * 18 kg of body weight were diveded
to five groups (PO, P1, P2, P3, P4). PO as control group
ceiving 75% king grass + 20% concentrate + 5% molasses. P1 and
group receiving 20 and 40% of CPR, respectively. P3 and P4

oup receiving 20 and 40% of CBS, respectively. The amount of

ﬁng grass were given into P1 and P3 were 55% each and 35% king

A iv
\




gr

alss each given into P2 wnd or PA. The experiment  wies ran

durlfing to days with 2 weeks sadsptation periode.

The experiment was designing on the complete randomized

bloeck design. The data were annlyzed by anslysis varians and DMR

tedgt methods.

The resnlt of experiment showed that cocos pod when fermen-

ted by rumen liquor and or yeast increasing protein content,

wetther ecrude fibre snd theobromine content were declined. Con-

ceftrattions of eritrocyte and PCV of blood sheep were not af-

fe

(
di

me

fe

¢ted ( P > 0,05), however the haemoglobin concentration reduced
P < 0,05) when be given 40% fermented cocoa pod by yeast in the
é¢t. The slughter, carcass, meat, bone and body fat weight and
st-bone ratio were not affected ( P < 0,05).

Based on the results of the experimént can be concluded thst

bmented cocoa pod by rumen liquor and or yeast up to 40 cn be

used for substitute the grass of total diet.

(R

Un

bst. Inst. Faculty of Veterinary Medicine, Airlangga

iversity; 047/P2 IPT/DPPM/LIT.MUD/V/1986, May 6, 1996)
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BAB I
PENDAHULUAN

Latgr Belakang Penelitian

Kesulitan penyediaan pakan untuk ternak ruminansia seperti

domfa, kambing, sapi dan kerbsasu pada umumnya terjadi ketika musim

kerling atau musim kemarau tiba. Hal ini merupakan salah satu

kendala bagi pengdembangan ternak ruminansia tersebut, sehinggs

perjflu dicari alternatif untuk mengatasinya, salah satu upaya yang

biga ditempuh adalah dengan memperluas penganeka ragaman pakan

te&nak.

Penelitian ini, mencoba memanfaatkan kulit buah coklat

sebagai sumber pakan alternstif dalam usaha penganeka ragaman

pakan ternak. Hal ini mengingat tanaman coklat semakin banyak di

bufiidayakan dalam perkebunan-perkebunan baik yang diusahakan oleh

negarsa, swasta maupun perkebunan rakyat. Meningkatnya

pehgusshaan tanaman coklat sebagai salah satu komoditi per-

dapangan, tentunya akan diikuti oleh meningkatnya limbah hasil

p

golahan buah coklat tersebut, diantaranya adalah kulit buah

cdklat, vang pada umumnya hanya dimanfaatkan untuk pupuk organik.

Kylit buah coklat, ditinjau dari segi komposisi kimiawinya dapat

digolongkan sebagai makanan yang berserat, karena kandungan serat

k45arnya vang tinggi yaitu * 31% sedang kandungan proteinnya

s%kitar 6% (Davendra, 1977).

d

Untuk dapat memanfaatkan kulit buah coklat secars optimal
sbagai bahan pakan ternak ruminansia perlu dilakukan fermentasi

engan menggunakan starter yeast (Sacharomyces cerevisiae) atau




cai

2

iran rumen terhadap kulit buah coklat tersebut agar dapat

menfingkatkan kadar protein dan menurunkan kadar serat kasar

(R

ziah dkk., 1985). Disamping itu kulit buah coklat juga

mengandung zat toxin sejenis alkaloid vang disebut theobromine.

Tefapi dikatakan oleh Adegbols (1982) bahwa kadar theobromine di

da
da
di
mi

Cl

da
fu
he
se
ba
te
pr
un
(S

pr

ky
te

am koulit buah coklat lebih rendah dibandingkan yang terkandung
am biji coklat. Sebagai pedoman bahwa limbah coklat bisa
unakan sebagai bahan pakan ternak, asalkan kandungan theobro-
e di dalam darah hewan tidak lebih dari 5 mg (Clarke, dan
rke 1981).

Domba merupakan salah satu jenis ternak ruminansia yang
at memanfaatkan bakan vyang berserat kasar tinggi, karena
gsi lambung gandanya yang dapat memecah cellulose dan
icellulose menjadi asam lemak terbang (volatile fatty acid)
erti acetat, propionat dan butirat yang menjadi sumber energi
i ternak tersebut (Preston dan Leng, 1981). Disamping itu
rnak domba merupakan ternak penghasil daging dengan kandungan
atein vang cukup tinggi, tidak membutuhkan waktu yang lama
tuk pengembangbiaskannya serta tidak membutuhkan modal banyak
pbeparno, 1992). Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan

otein yang bersasal dari hewan, meningkatkan usaha ternak domba

a#alah merupakan tindakan yang tepat.

Pada penelitian ini akan dipelajari pengaruh penggunaan
1it buah coklat yang difermentasi dengan cairan rumen dan yeast

rhadap berat karkas, daging, tulang, rasié daging tulang, berat

lg¢mak, serta terhadap kesehatan ternak dengan pemeriksaan




gam

3

baran darahnys pada domba. Melalui hasil penelitian ini

dierapkan skan lebih tepst dalam pendayagunasn atau pemanfaatan

ku 1f3

it buah coklat sebagai sumber pskan ternak domba sebagai

sublstitusi hijauvan yang sulit di dapat pada musim kemarau.

Ru

usan Hasalah

Limbah tanaman coklat yaitu kulit buah coklat termasuk bahan

vang berserat tinggi, maka salah satu cars yang dapat dilakukan

un&uk menurunkan kandungan serat kasarnya serta meningkatkan

kar

kar

dungan proteinnya yaitu dengan jalan amoniasi dengan mengguna-

urea 3 hinggs 5% dan cara fermentasi menggunakan starter

ye#st atau cairan rumen Gilliess (1878).

Dalam rangka wuntuk meningkatkan mutu kulit buah coklat

dengan fermentasi menggunakan cairan rumen dan Vyeast tersebut

di?tas, timbul beberapa permasalahsan:

Apakah ada peningkatan komposisi kimiawi ‘secara proksimat
pada kulit buah coklat yang telah difermentasi dengan cairan
rumen dan yeast?

Apakah penggunaan kulit buah coklat yang teiah difermentasi
dengan cairan rumen dan yeast yang diberikan sebagai pakan
dombs tidsk berpengaruh pada gambaran darah normal domba?3.
Apakah penggunaan kulit buah coklat yang telah difermentasi
dengan cairan rumen dan veast yang diberikan pada ternak
sebagai bahan pengganti rumput berpengaruh terhadap berat
karkas, daging, tulang, rasio daging-tulang dan berat lemak

tubuh pada domba?
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Hasan Pemikiran

Kulit buah coklat, mengandung kadar serat kasar yang tinggi

tu sebesar 35 - 39% dengan kadar protein 5 - 6% (Davendrs,
7). Untuk meningkatkan nilai nutrisi vang terkandung dalanm
it buah coklat tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cars.

Pad% prinsipnya peningkatan mutu pakan vang berserat bisa dilaku-

kan
men

unt

dengan cara menurunkan kadar serat kasar dan sebaliknya
ingkatkan kadar protein (Preston dan Leng, 18886). Metode

uk menurunkan kadar serat kasar diantaranya dapat dilakukan

derjdan pengukusan. Pada dasarnya penurunan kadar serat kasar ini

da
Ad
Amp
fer
188
magk

(Su

at terjadi karena ada pelepasan ikatan 1ligno cellulose.
pun peningkatan kadar protein bisa dilakukan dengan cara: (1)
niasi, yaitu dengan menggunakan ures 3 hingga 5% dan (2) Cara
mentasi menggunakan starter yeast atau cairan rumen (Homb,
4). Dengan demikian, bila dilakukan kombinasi kedua tersebut,
a nilai kecernaan bahan berserat menjadi meningkat pula
ndastol dan Coxworth, 1984).

Menurut Ranjhan (1977) sistem pencernaan hewan ruminansia,

tegrmasuk domba, mempunyai kelebihan dibanding sistem pencernsan.

hew

an non-ruminansia (monogastrik), yaitu dapat mencerna serat

kdsar selulossa dan hemiselluloss. Di dalam salah satu lambung

g£8n

danya vang disebut rumen terdapat aktivitas mikroorganisme

vang dapat mencerna selulosa dan hemiselulosa, selain itu Jjuga

mempunyai kemampuan untuk mengubah sumber nitrogen non-protein

[H

menjedi protein mikroba yang sangat menguntungkan bagi hewan

nduk semang (Romziah dkk.. 1987).



Tuj

pen

nan Penelitian

Penelitisn ini bertujusn untuk mengetahui sejauh mana

aruh pemberian kulit buah coklat yang difermentasi dengan

caifran rumen dan yeast terhadap komposisi karkas, berat lemak

tu

merj

der

uh dan gambaran darash domba.
Penelitian ini juga tidak lain bermaksud untuk mencari upaya
aikkan nilai gizi kulit buah coklst melalui proses fermentasi

gan cairan rumen dan yesst sehingga kulit buah coklat sisa

ber

gan

Hip

sSqr

haJr-

il panen coklat yvang melimpash di perkebunan nilai gizinya
tambah baik dan dapat dimanfaatkan sebagai bshan pakan peng-

ti rumput untuk ternak dombs.

otesis
Berdasarkan pads rumusan masalah dan landasan pemikiran

ta tujuan yang diursikan diatas dapat disusun beberapa hipote-

sis.

(%]

Terdspat peningkatan mutu secara proksimat pada kulit buah
coklat yang difermentasi dengan cairan rumen dan yeast.

Kulit buah coklat yang difermentasi dengsan csiran rumen dan
veast memberikan respon vang normal pada gambaran eritrosit,
hemoglobin, dan packed cel volume (PCV).

Kulit buah coklat ysng difermentasi dengan cairan rumen dan
veast dapat digunakan sebsagai bahan pengganti rumput tanpa
mempengaruhi berat karkas, daging, tulang, rasio-daging

tulang serta berat lemak.
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Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitinan ini memberikan bahan informasi

van positif, dalam arti bahwa kulit buah coklat yang merupakan
limbah hasil perkebunan coklat dapat ditingkatkan nilai gunanya
sebagai sumber pakan ternak, sehingga dapat bermanfaat bagi
pengembangan ternak domba secara hhusus dan secara umum dapat
dighnakan sebagai satu alternatif penganekaragaman sumber pakan
terpak ruminansia. Bagi para peternak disekitar kawasan perkebu-

nan| coklat dapat memanfsatkan langsung tehnologi tepat guna ini

denigan memanfaatkan kulit buah coklat yang tersedia disekitarnya.
Bagdi pengusaha pakan ternak (pabrik makanan ternak) informasi

ilmiah ini dapat juga untuk pengembangan usahanys.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
1it Buah Coklat
Tanaman coklat termasuk dalam famili sterculiaceae dan

gesies theobroma Cacao L. Pembudidayaan tanaman coklalb di

Indonesis dilaknkan di perkebunan-perkebunan baik yang dikelols

ol
co
be
ar
te

(S

me
L3
bu
11
Kn

Th negara, swasta maupun perkebunsn rakyat. Data produksi
klat tahun 1990 dari perkebunan negara, swasta dan rakyat
pturut-turut 33.346 ton, 20.440 ton dan 69.756 ton, sedang luas
eal perkebunan coklat negara, swasta dan rakyat pada Lahun
rsebut berturut-turut 46.310 ha, 54.504 ha dan 228.872 ha
pillane, 1883).

Heningkatnya produksi coklat, tentu sajs mengakibatkan
ningkatnya puls hasil sampingan (by-product) pengolahan coklat.
mbah vyang dihasilkan dari pengolahan buah coklat berupa kulit
ah, kulit biji dan smpas coklat. Menurut Siregar dkk. (1888)
mbah pengolahan coklat berupa kulit buah, pulp dan placenta.

lit buah coklat merupakan limbah ysng didapat dari hasil panen

cpklat. Untuk keperluan industri coklat yang diambil untuk

produksi coklat adalah bagian biji dari buah coklat, sehingga

setelah diambil bijinya, kulit buah coklat dibuang. Kulit buah

doklat merupskan kulit bsagiasn lusr yang menyelubungi daging dan

Hiji coklat dengan tekstur ysng kasar tebal dan agak keras

{Havati dan Hardjosuwito, 1884). Sedangkan vang dimaksud dengan

lulit biji coklat adalah bagian kulit yang tipis. lunak dan

berlendir vyang menyelubungi seluruh permukaan biji coklat .
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Kulit buah coklat menduduki porsi yang besar dari buah coklat

yaitu sekitar 73,3%, kulit biji coklat hanya sekitar 2 % dan biji

cokllat sekitar 24%, kalau menurut Adegbola (1978) sebesar 75%

darji total bahan kering buah coklat merupakan kulit buah, sedang-

kanf kulit biji hanya sekitar 2,4% dari total bahan kering buah

collat.

Pe+anfaatan Kulit Buah Coklat sebagai Pakan Ternak

-Ditinjau dari segi komposisi kimiawi, kulit buah coklat

termasuk Jjenis bashan yang berserat, karena kandungan serat ka-

safnya tinggi bisa mencapai 37 hingga 40% (Devendra, 1877).

Sqiangkan kandungan proteinnya sekitar 15% (Adegbola, 1973).

Para peneliti telah membuktikan bahwa 1limbah pengolahan

co lat termasuk kulit buah coklat, dapat dimanfaatkan untuk

ggantikan sebagai sumber energi pada ternak ruminansia. Hasil

penelitian Darwis, seperti dikutip oleh Sunanto (1992)., penmn-

bgrian kulit buah coklast yang telah diolah dengan cara samoniasi

ddn fermentasi dapat meningkatkan berat badan sapi sebesar 0,9

m
t
k

X

/hari.

Penelitian vang dilskukan oleh Bateman dan Larragan (1996)
bnunjukkan bahwa penggunaan kulit buah coklat bentuk segar dan
bpung memberi pengaruh pada produksi susu sapi perah maupun

bnaikan berat badan sapi pedaging. Tingkat penggunaan kulit

bFah coklat yang optimum untuk pakan ternak ruminansia berkisar

ntara 30 hingga 40% (Devendra, 1977). Ada juga beberapa data

ang melaporkan tentang penggunaan Kulit biji coklat sebagsai
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bah pakan domba, yang penggunsannya sekitar 5 - 10% dika-

tak dapat merangsang pertumbuhan (Tarka et al., 1978). Smith

dan [Adegbola (1882) mengstakan bahwsa penggunaan kulit biji

coklat sebesar 10 - 40% dspat menggantikan penggunaan Jjagung

dalam ransum sapi.

Di dalam kulit buah coklat dan kulit biji coklat terdapsat

alk%loid vang disebut theobromin (3,7-dimethylxanthine) demikian

menprut Owusu-Domfeh seperti dikutip Wong et al. (1987b). Efek

thepbromin yang merugikan dapat membatasi penggunaan produk-poduk

darfi buah coklat sebagai makanan ternak. Humphreys (1988) menya-

ta%an theobromin mempunyai efek langsung pada jantung dan menye-

baljkan diuresis. . Gejala klinis akiﬁat efek toksik theobromin

anffara lain eksitasi, peningkatan frekuensi pernafasan, pening-

kafan frekuensi pulsus diikuti konvulsi dan kolaps. Pada pe-

metriksaan post mortem tidak ditemukan adanya lesi. Para peneliti

teflah membuktikan bahwa kulit buah coklat dan produk-produk

sappingan pengolahan coklat lainnysa aman untuk dikonsumsi ternsak.

Kafdar theobromin di dalam kulit buah coklat juga ternyata lebih

rendah daripada di dalam kulit biji coklat yang bisa mencapai

§6

dj

kitar 0,9 hingga 2% (Adegbols, 1973). Limbah pengolahann dapat
lgunakan sebsagai bahan pakan ternak .dengan syarat kandungan

eobromin di dalam darah hewan tidak lebih dari 5 g/1 atau 7,5%

hri  total ransum per hari (Clarke dan Clarke., 1981). Menurnt

bng et al. (1987) penggunaan theobromin sebesar 24 mg/kg berat

t
d
W
%adan domba tidak menyebabkan efek yang merugikan.
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Peningkatan Mutu Kulit Buah Coklat scbaﬂui‘Pukun Ternak

Kulit buah coklat termasuk dslam katagori bahsn pakan non

konvensionsl. Menurut Devendra (18989), bahan pakan non konven-

si

onal didefinisikan sebagai semua bahan pakan yang secara tradi

siopnal biasanya tidak digunakan dalam pemberian pakan pada ternak

atap tidak digunskan dalam produksi ransum komersial untuk

ternak.

Kulit bunah coklat psds dasarnya dapat dikstaksn limbah, vang

pads umumnys dianggap tidak memiliki nilai ekonomis dan bermutu

rernfdah untuk dimanfasthan sebagai pakan ternak. Proses pengola-

harl kembali bahan-bahan pakan tersebut dihsrapksn dapat mening-

kattkan nilai gizi sekaligus sebagai jﬁwaban untuk memecahkan

masslah terbatasnya sumber bshan paksn untuk ternak.

Menurut Winarno (1889), untuk melakukan suatu proyek peman-

fasatan limbah sebagai pakan ternsk, sada beberapa segi yang harus

dipertimbangkan vaitu (1) segi kesehatan (2) Jumlah dan mutu

limbah (3) snslisis pengunsaan akhir (4) segi sumber daya yang ada

(5) segi perubahan sosial atau pendapat masyarakat. Selain itu

halrus diperhatikan puls segi ekonomis, tehnologi yang sederhana

dan adanya peningkatan berat badan secara nyata.

Berdasarkan komposisi kimiawinys kulit buah coklat dapat

dilkategoriksn sebagai bahan paksn berserst, mengingat kandungan

sdrat kasarnya yang cukup tinggi sedangkan kandungan proteinnya

I'g

m

ndah. Menurut Leng, seperti dikutip Romziah dkk. (1885),

aningkatan mutu bahan pakan berserat dapat dilakukan dengan cara

bnurunkan kadar serat kasar dan meningkatkan kadar protein.
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Makgud perlakuan ini adalah agar bshan makanan dapat tercerna
dengan baik, tercapainya kondisi rumen yang optimal dan terpe-
nuhinya kebutuhan ternak akan zat-zat nutrisi dalam proporsi yang
sei+bang.'

Metode yang dilgkukan untuk menurunkan kadar serat kasar ada

bebgrapa cara. Romziash dkk. (1995) menyataksn csra pengukusan,

yan dikategorikan sebsgai perlskuan fisik, perlakuan secara
kimjiawi menggunakan bshan alkalis seperti NaOH (Church and Pond,
1988), dapat pula digunakan CaOH dengan konsentrasi 1 hingga 5%
(ﬁ mziah dkk., 1885). Perlakuan dengan alkalis ini akan mening-
katjken daya cerns serat kassr dengan cara pemecahan Kkompleks
ligno-selulosa dinding sel sehinggs enzim-enzim dapat bekerja
lehbih optimal (Ranjhan, 1957). Pada prinsipnya penurunan kadar
setat kasar dapat terjadi karena adanya pelepasan ikatan ligno-
sejulosa.

Adegbola (1978) juga pernah mencoba memberi perlakuan pem-

befrian air panas pada biji coklat dengan harapan untuk

mehurunkan kadar theobromine yang ada di dalamnya. Hasil vyang
dilperoleh dari percobaan itu menunjukkan terjadinya sedikit
pdnurunan kadar protein kasar, lemak dan tingginya asam amino
bgbas yang hilang.

Kadar protein dapat ditingkatkan dengan beberapa metoda.

Chrs pertama, amoniasi menggunakan urea 3 hingga 5% (Romziah
dkk., 1985). Amoniasi ditujukan untuk meningkatkan kandungan

protein pakan, konsumsi serat kasar dan daya cerns bahan pskan
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(Chukch and Pond, 1988). Cara lain, menurut Homb seperti diku-

tip

yea

Romziah dkk. (1995) adalah fermentasi menggunakan starter

t atau cairan rumen.&VPeningkatan kandungan protein dapsat

memplerbaiki kondisi ekosistem @umen, karena protein mikroba yang

disintesis akan dimanfaatkan lebih lanjut oleh mi&roorganisme

sehingga mampu mencerna selulosa dan hemiselulosa bahan pakanr(Mc‘

Don

kul
si
lar
Cl,
del

dan

vig

bal

1d et al., 1987).

Menurut Darwis. seperti dikutip Sunanto (1892), pengolahan

it buah coklat dapat dilakukan dengan kombinasi proses amonia-
dan fermentasi. Dalam penelitian itu, Darwis mencampurkan
ntan amonium sulfat pada kulit buah coklat kering giling, Fe,
Zn dan air. Untuk fermentasi digunakan starter jamur Tricho-
na. Wong et al. (1987) meneliti pengaruh pengeringan, silase
pemberian alkali pada pencernaan kulit buah coklat secara in
ro. Hasil pencernasn in vitro tertinggi diperoleh dari penam-
an urea 3% dasn NaOH 6%.

Selain proses pengolahan, untuk meningkatkan mutu bahan

pakan, harus diperhatikan faktor palatabilitas agar bshan pakan

ya

g telah diolah dapat dikonsumsi dan disukai ternak. Faktor-

faktor yang mempengaruhi palatabilitas antara lain rasa, bau atau

arpma dan penampilan (Church and Pond, 1888). Pada hewan respon

te

hadap faktor-faktor tersebut tidak begitu nyata seperti pads

usisa.
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Eritirosit

55

Eritrosit tersusun sebagian besar terdiri dari air sekitar

-| 60%, Hemoglobin 30 - 36% dan sisanya sekitar 5% dari volume

totall eritrosit berupa bshan organik dan anorganik (Schalm et al,

1978).

Fungsi eritrosit menurut Bijanti dan Partosoewignjo (1882)

antdra lsin: sebagai tansport zat-zat mekabolit dari saluran

pendernaan ke seluruh jaringan tubuh dan sisa-sisa zat metabolit

untuyk diekskresi, mengangkut hemoglobin vang membawa oksigen dari

pary-paru ke Jjaringan dan karbondioksids dari jaringan ke paru-

pary.

02

Komponen eritrosit yang berfungsi dalam pengangkutan CO, dan

tdalah protein hemoglobin, selain itu protein hemoglobin Jjuga

berfungsi mempertahankan pH darsh melalni sersngkaian dapar

intrasel (Price dan Wilson, 1884).

Menurut Jungueira dan Carneiro (1980) pembentukan erikrosit

dipengaruhi oleh adanya eritropoetin hormon, adanya zat besi,

vitlamin Bqygp, asam folat, protein dan karbohidrat. Secara fisio-

loglis eritropoesis akan abnormsl apabila bahan-bahan yang diper-

luHan dalam Proses tersebut tidak mencukupi. Dengan adanya

baHan-bahan tersebut eritrosit Jjuga berfungsi untuk menjaga

kedeimbangan asam basa.

er

an

Menurut Coles (1986) mengatakan bahwa penghitungan Jumlah
i trosit dalam darah dipengaruhi adanya perubahan fisiologis

Lara 1ain faktor umur, jenis kelamin, ras, makanan, keadsan

lihgkungan dan cara pengendalian pada hewan. Disamping itu dapa!
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jugal dipengaruhi oleh keadssn penghitungan itu sendiri, keahlian
sipemerikss maupun tehnik pemeriksaan Vang digunakan. Dalam
keadsan normal, jumlah erltrnsit pada domba antara a,00 15,00
jutd/mm3 (Schalm et al., 1975).
Hempglobin

Hemoglobin darah tersusun atas protein kompleks konjugasi

vang mengandung hem dan globin. Mempunyai berat molekul 60.000.

Aktfivitas hemoglobin berkaitan dengan transport ok

sigen vyang

tergantung pads abtowm besi sebagal penyusun hem. Satu molekul

hemoglobin mengandung empat molekul hem (empat atom
dagat mengangkut empat molekul oksigen (Guyton, 1976
(1979) menvatakan bahwa konsentrasi hemoglobin meng

kapasitas trnaspor oksigen oleh darah.

glpbin yang berikatan dengan oksigden dalam paru-paru d

kah oksigen ini ke kapiler jaringan (Guyton, 1876). K

besi) dan
)i Prasse

indikasikan

Fungsi primer hemoglobin dalam tubnh tergantung pada hemo-

an melepas-

adar hemo-

globin dalam darsh dapat dipengaruhi oleh beberapa fakbtor antara

lajin: umur, spesies, linghkungan, penanganan darah saa

t pemerik-

sdan, ada tidaknya kerusskan pads eritrosit (Coles, 1986).

Kadar hemoglobin bisa menurun dibawah normal ap

abila pada

héwan tersebut diberi gizi vang jelek. Pemberian pakan dengan

kadar protein ysng rendah dapat menyebsbkan gangguan

pembentukan

globin, sehingga pembentukan hemoglobin terganggu walaupun terse-

dis hem vang cukup (Schalm et al., 1975).
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Banyaknya hemoglobin dinyatakan dalam gdram per seratus
milfiliter darah, dan dalam keadaan normal jumlah hemoglobin pada

domba adalah 9 - 15 gram persen (Schalm et al., 18975).

Pagked Cell Volume (PCV)

Hematokrit atau PCV adalsh perbandingan antara volume total
erjtrosit dengan volume darah dan tidak berhubungan langsung
dejgan volume plasma (Boyd, 1981). Sedangkan menurut Duncan dan
Prasse (1878) hematokrit atau Packed Cell Volume adalsh persen-
tage eritrosit pada komposisi darah dalam volume seratus militer.
Ukpnran PCV dinyatakan sebagai persentase volume sel darah merah
(JLin., 1986).

Jumlah oksigen vang diterima oleh jaringan bergantung pada
fak;or—faktgr: kadar dan fungsi jaringan, pola aliran darah yang
efpktif - dan keadaan Jjaringan itu sendiri. Untuk mengetahui
kator—faktor tersebut dapat digunakan tiga parameter antars
1%in: kadar hemoglobin dalam darah, hematokrit atau persentase
enitrosit dalam volume darah dan jumlah absolut ériirosit dalam
dgqrah (Kresno, 1988).

Hargs PCV dalam tubuh dipengaruhi oleh: umur, jenis kelamin,

sgesies dan lingkungan (Guyton, 1978). Menurut Schalm et al
(1975), untuk menentukan derajat anemia biasanya digunakan kadar
hémoglobin dan PCV. Perubshan harga PCV dapat digunakan sebagai
jhdikator kasus anemia dan harga PCV meningkat terjadi dehidrasi.
Dhlam keadaan normgl, nilai PCV darah domba berkisar antars 27-45

persen (Schalm et al., 1975).
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Kotposisi Karkas pada Dowmba

ad
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Menurut Soeparno (1892) vang dimaksud dengan karkas domba
glah berat tubuh domba setelsh pemotongan dikurangi kepala,
yah, organ-organ internal, kaki dari Carpus dan Tarsus kebawah
rta kulit. Williamson dan payne (1982) menyatakan bahwa per-

%tase karkas domba-dombs di daerah tropik berkisar antara 40 -

persen.
Faktor-faktor seperti nutrisi, umur, berat hidup dan 1laju
rtumbuhan dapat mempengaruhi komposisi karkas dan komponen

%ma karkas yaitu tulang, otot dan lemak, bila proporsi salsah
Lu  variabel lebih tinggi, maka proporsi salah satu atau kedua
riabel lainnya lebih rendah (Soeparno, 1892).

Menurut Herman (1989), domba yang diberi pakan rumput segar,
put kering dan pellet penguat ternyata tidak mengakibatkan
rbedaan senmnua kohponen karkas sehingga perbaikan kualitas
rkas domba lokal melalui perbaikan makanan tidak memberikan
sil vang diharapkan akan tetapi perbaikan pakan akan memperce-
\pertumbuhan domba untuk mencapai bobot potong dengan kondisi
uh vang baik dan bobot karkas yang lebih tinggi.

Pada domba tipe ringan, biasanya mengandung otot lebih
nyak dan lemak lebih sedikit, dengan adanya kensikan berat
rkas, maka proporsi otot, tulang, dan fasia serta tendo
nurun, sedangkan proporsi lemak meningkat, karena meningkatnya

posisi lemak pada stadium akhir pertumbuhan (Soeparno, 1892).
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BAB III

MATERI DAN METODA

Penelitian ini dilakukan di Laboraforium Produksi Ternak

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlanggs. Penelitian ini

berlangsung selama 6 bulan.

Materi Penelitian

Hewan percobaan yang digunakan adalah 20 ekor domba 1lokal

befkjenis kelamin Jjantan yang berumur kurang lebih satu tahun

dehgan rata-rata berat badan kurang lebih 18 kRilogram.

Bahan pakan vyang digunakan dalam penelitian ini adalah

rupput raja (King grass) yang dikeringkan, tetes (molases) dan

kohsentrat dipergunakan sebagai pakan dasar untuk semua domba

pchobéan.

Perlskuan pakan Yyang diberikan adalah kulit buah coklat

yﬂng diproses secara fermentasi menggunakan cairan rumen disebut

KBR, sedangkan fermentasi yang menggunakan starter yeast disebut

KBS.

Alat-alat Penelitian

d

Penelitian ini menggunakan kandang panggung individual vang

{lengkapi dengan tempat pakan dan minum. Timbangan dengan

skala gram bermerk Fuji berkapasitas dua kilogram untuk menim-

b
T

ing sampel rumput raja, konsentrat dan kulit buah coklat.

Tmbangan gantung berkapasitas 50 kg digunakan untuk menimbang
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dompa. Selain itu untuk pengaiibilan sampel darah digunakan

alat-alat antars lain spuit steril, tabung venoject dan pipet.

Prqsedur Penelitian:

Kulit busah coklat yang akan digunakan difermentasi lebih

dalulu. Cara melakukan fermentasi adalah sebagai berikut:

Csa
Te
Ur

In

P2
r

r3

Kulit buah coklat

Dikukus 30 menit

Didinginkan

Di fermentasi
menggunakan starter

U o 1, .
iran rumen 10% Yeast (Sacharomyces cerevisiae)lx
tes 10 % Tetes 10 %
B 8, 3 % Uresa 3 %
Llubasi selams 6 hari Inkubasi selama B hari
K l R K l S

Pada penelitian ini digunakan lima variasi ransum ( PO, P1,
, P3 dan P4 ) vang akan di uji cobakan pada domba. PO adalah
nsum tanpa menggunakan kulit buah coklat. Pl dan P2 adalah

nsum ysng menggunakan kulit buah coklat yang telah di fermen-

tﬂsi dengan menggunakan starter cairan rumen (KBR), dengan ting-

kgt penggunaan masing-masing 20 % (P1) dan 40 % (P2). P3 dan P4

adalah ransum yang menggunakan kulit buah coklat yang telah
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difermentasi menggunakan starter Sachraromyces cerevisiae (KBS)

den%an tingkatan masing-masing 20 % (P3) dan 40 % (P4). Untuk

lebih jelasnya komposisi ransum dapat dilihst pada Tabel 1.

Tabe¢l 1. Komposisi Ransum Percobaan

Jenis ransum (%)
Bahan Pakan
PO P1 P2 P3 P4
Rumput raja () 75 55 35 55 - 35
onsentrat (%) 20 20 20 20 20
et es (% 5 5 5 5 5
B R (%) - 20 - 40 - -
B S (%) - - - 20 40
T ot al 100 % 100 % 100 % 100 % 100 %

Ke

erangan : KBR kulit buah coklat vyang difermentasi dengan
rumen.
kulit buah coklat vyang difermentasi dengan

Sacharomyces serevisiae.

KBS

13

Sebelum penelitian dimulai, domba diadaptasikan dahulu

tethadap lingkungan selama satu minggu, serta dilakukan pen-

betantasan cacing di dalam saluran pencernaan.

pe
da

va

Ds

[ X:

Dua puluh ekor dombs percobaan dibagi menjadi lima kelompok
klakuan, sehingga masing-masing kelompok perlakuan terdiri
i empat ekor domba. Kelima kelompok tersebut di beri ransum

hg berbeda yaitu PO, P1l, P2, P3, dan P4. Lama percobaan

rJnsum dalam penelitian ini dilakukan selama dua bulan.

Pengambilan sampel darah dilakukan pada akhir penelitian.
rah diambil dari vena jugularis sebanyak 5 ml kemudian dilaku-

n pemeriksaan kadar eritrosit (metode hemocytometer), kadar

h%moglobin (metode Cysnmet haemoglobin) dan packed cell volume




[]

(mgtode hematokrit), seperti pada Lampiran 14, 15 dan 16.

seflelah itu domba disembelih untuk memperoleh pendarahan
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Pada akhir percobaan semus domba ditimbang berat badannya,

vang

sengpurna, dilanjutkan derigan menguliti dan mengeluarkan Jeroan.

Kepudian ditimbang berat karkasnya yaitu berat hidup dikurangi

dengan berat dsrah, kulit, kepals, kaki dan berat organ dslam.

Setelah itu karkas diuraikan menjadi komponen daging, tulang dan

lemak, kemudian masing komponen tersebut ditimbang beratnya.

Untuk memperoleh parameter persentase berat.karkas dipero-

leh dengan membagi berat karkas dengan berat hidup dikalikan

sepatus persen. Untuk persentase berat daging, tulang dan lemak

diperoleh dengan membagi masing-masing berat daging, tulang dan

lejiak tersebut dengan berat karksas kemudian dikalikan dengan

sefkatus persen. Untuk rasio daging dan tulang diperoleh dengan

mepbagi berat daging dengan berat tulang. | ,

Anrlisis Data '

dengan menggunakan metode statistik snalisis varian dengan
rqncangan acak kelompok. Untuk perbedaan rata-rata diantara
pdrlakuan diuji dengan melode Duncan’'s Multiple range

(9teel and Torrie, 1980).

Data yang diperoleh dari setiap parameter di analisis

pola

Test



BAB 1V

HASIL PENELITIAN

Komposisi Kimiawi Rumput Raja dan Konsentrat
Hasil analisis proksimst terhadap rumput rajs dan konsen-

trgt vyang digunskan sebagsai pakan dasar dalam penelitian ini

dagat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi Kimiawi Rumput Raja dan Konsentrat

Zat nutrisi Rumput raja Konsentrat
Bahan Kering (%) 92,51 95,89
Abu (%) 15,45 12,42
Lemak GE) FANITAS) . 12,86
Protein 4] 6,39 13, 02
Serat kasar (%) 29,85 12,67
BETN (%) 39,90 43,03
Ca. (%) 1597, 0,83
P (%) - 1,28
Energi Kkal/100gr 209,73 339,94

Pads Tsbel 3 diketahui bahwa kandungan protein rumput raja
kelring vang digunakan dalam penelitian ini adalah 6,38 %, dengan
kajndungan serat kasar 29,85% dan energil sebesar 208,73
K [Kal/100 gr. Untuk konsentrat ksndungan protein kasarnya cukup
tinggi yaitu 13,2% dengan kandungan serat kasar 12, 67 %, lemak

14, 88 % dan energi sebesar 339,94 K Kal/100 gr.

Kémposisi Kimiawi Kulit Buah Coklat tanpa Diproses dan Kulit
Buah Coklat yang Difermentasi dengan Starter Cairan Rumen (KBR)
dan Yeast (KBS)

Hasil analisis proksimat dan kadar theobromine kulit busah

cloklat tanpa diproses, difermentasi dengan starter cairan rumen

dan yeast dapst dilihat pada Tabel 3.
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Tabpl 3. Kowposisi Kimiawi Kulit Buah Coklat tdnps diproses, di
fermentasi dengan Starter cairan Rumen dan difermenta-
si dengan Starter Yeast

Kulit buah coklat
Zat nutrisi

Tanpa proses |Difermentasi dgn|Difermentasi

cairan rumen dengan Yeast
Biahan kering (%) 91,49 90,74 - 981,42
bu (%) 18,68 13,74 11,65
emak (%) 0,87 1,13 0,94
rotein (%) 5,85 12,19 13,21
erat kasar (%) . 37,77 32,70 35,20
ETN (%) 28,22 31,13 29,60
nergi 144,11 182,66 179,83

k kal/100 gr.)

heobromine (PPb) 59,2 1,85 1,22

Pada Tabel 3 diketahui kandungan protein kulit buah coklat
tafipa diproses adalah 5,85 %, sedang kandungan protein kulit
buah coklat yang telah difermentasi dengan starter cairan rumen
mehingkat menjadi 12,19 % dan dengan starter yeast meningkat
mehjadi 13,21 %. Untuk kandungan serat kasar kulit buah coklat
tahpa diproses adalah 37,77 %, sedang untuk vyang difermentasi
dehgan starter cairan rumen turun menjadi 32,70 ¥ dan dengan
stlarter yeast turun menjadi 35,20 %. Adapun kandungan theobro-
mihe kulit buah coklat tanpa diproses adalah 59,2 PPb, sedang
urftuk vang difermentasi dengan starter cairan rumen turun menja-

di 1,85 PPb dan dengan starter yeast turun menjadi 1,22 PPb.

KTdnr Britrouit
Rata-rata dan éimpangan baku kadar eritrosit darah domba
vhng diberi kulit buah coklat vang telah difermentasi dengan

starter cairan rumen dan yeast dapat dilihat pada Tabel 4.
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Talel 4. Bata-ratg dan Simpangan Baku Kadar Eritrosit

(Juta/mm.) Darah Domba yang diberi Kulit Buah Coklat
yvang difermentasi dengan Starter Cairan Rumen dan
Yeast
Perlakuan
Kadar eritrosit (juta/mm3)

PO 12,04 * 1,78

Pl 11,05 = 1,79

P2 ’ 10,48 + 2,31

P3 10,35 % 1,19

P4 9,18 = 1,39

da
10
an
b
di

i

dg

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata kadar eritrosit
rah domba PO adalah 12,04 juta/mm®, P1 11,05 juta/mm3, P2
,48 juta/mm3., P3 10,35 juta/mma. dan P4 9,19 juta/mm3. Hasil
lisis Varian dan Duncan’s Multiple Range Test dapat diketahui
hwa kadar eritrosit darah tidak berbeda nyata ( p > 0,05 )

antara perlakuan (lsmpiran 1).

dar Hemoglobin
Rata-rata dan simpangan baku kadar hemoglobin (g %) darah

mba vang diberi kulit buah coklat yang difermentasi dengan

sqarter cairan rumen dan xeast dapat dilihat pada Tabel 5.

Domba yang diberi Kulit Buah Coklat yvang difermentasi
dengan Starter Cairan Rumen dan Yeast

T%bel 5. Rata-rata Simpangan Baku Kadar Hemoglobin ( g %) Darah

Perlakuan Kadar hemoglobin (g %)
PO 11,852 + 1,25
P1 11,4920 1 0,81
P2 11,3130 + 0,81
P3 11,0380 + 1,08
P4 9,65 + 0,55

ﬂeterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menun-

jukkan perbedaan yang nyata ( p < 0,05).
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Pada Tabel 5 diketahui bahwa kadar hemoglobin darah domba
da perlakuan PO adalahk 11,95 g%, P1 11,49 g%, P2 11,31 g%, P3
{02 g% dan P4 9,65 g%. Berdasarkan hasil analisis Varian
Jetahui bahwa pemberian kulit buah coklat yang difermentasi

Bgan starter cairan rumen dan yeast berpengaruh nyata

(g < 0,05) terhadap kadar hemoglobin darah domba ( Lampiran 2).

De
(5
ku
te
de
de

ikian Jjuga bila dilakukan uji Duncan’s Multiple Range Test
) terhadap kadar hemoglobin, ternyata antara rata-rata perla-
n terdapat perbedaan yang nyata (p < 0,05). Kadar hemoglobin
rtinggi adalah PO yaitu 11,95 g% berbeda nyata ( p < 0,05 )
ngan P4 yaitu 89,65 g%, tetapi tidak berbeda nyata ( p > 0,05 )
ngan P1, P2 dan P3.

Kadar Packed Cell Volume (PCV)

di

st

Rata-rata dan simpangsan bakun kadar PCV darah domba vyang
beri perlakuan kulit buah coklat yang difermentasi dengan

arter rumen dan yeast dapat dilihat pada Tabel 6.

Tgbel 6. Rata-rata dan Simpangan Baku Kadar PCV (¥) Darah Domba

vang diberi Perlakuan Kulit Buah Coklat yang difermen-
tasi dengan Starter Cairan Rumen dan Yeast

Perlakuan Kadar PCV
PO 32,25 2,50
Pl 31,25 2,36
P2 - 30,25 * 3,30
P3 29,50 % 1,00
P4 27,25 % 1,50

adl

4.

Pada Tabel 6 terlihat bahwa kadar PCV darah domba untuk PO
alah 32,25 %, P1 31,25 %, P2 30,25 %, P3 29,50 % dan P4 27,25
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Berdasarkan hasil analisis Varian dan Duncan’'s Multiple

Rarige Test ternyats perlskuan pemberian kulit buah coklat vang

dif]

ermentasi dengan starter cairan rumen dan yveast tidak ber-

pengaruh nyata ( p » 0,05 ) terhadsp kadar PCV darah dombs

(L=

Ber

per

cai

Tab

mpiran 3).

at Potong
Rata-rata dan simpangan baku berat potong domba yang diberi
lakuan kulit buah coklat yang difermentasi dengan starter

ran rumen dan yeast dapat dilihat pads Tabel 7.

el 7. Rata-rata dan Simpangan Baku Berat Potong (kg) Domba

vang diberi Kulit Buah Coklat yang difermentasi dengan
Starter Cairan Rumen dan Yeast

Perlakuan Berat Potong (kg) |
PO 19,20 = 1,84
P1 o AT G 0,35
P2 19,60 * 0,56
P3 21,29 * 3 T
P4 19,00 * 2,83

ada
18,
ple
yvan
pen

an

Dari Tabel 7 terlihat bshwa berat potong untuk perlskuan PO
lah 19,20 kg, P1 21,25 kg, P2 19,80 kg, P3 21,25 kg dan P4
D0 kg. Berdasarkan hasil analisis Varian dan Duncan’s Multi-
Range Test ternysta perlakuan pemberian kulit buah coklat
b difermentasi dengan cairan rumen dan vyeast tidak ber-

baruh nyata ( p > 0,05 ) terhadap berat potong domba (Lampir-

g).
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at Karkas

rd

Rata-rats dan simpangan baku berat karkas domba yang diberi

lakuan kulit buah coklat yang difermentasi dengan starter

caikan ruamen dan yeast dspat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata dan Simpangan Baku Berat Karkas Domba yang

diberi Perlakuan Kulit Buah Coklat yang difermentasi
dengan Starter Cairan Rumen dan Yeast

Karkss
Perlakusan

Berat (kg) Persentase (%)
PO 7,82 %+ 1,30 40,59 * 2,88
P1 8,59 + 0,08 40,45 * 0,31
P2 8,15 = 0,21 41,58 + 0,12
P3 9,07 = 1,09 42,81 + 1,58
P4 7,45 £ 1,48 38,06 + 2,00

Pada Tabel 8 terlihat bahwa berat karkas perlakuan PO

addlah 7,82 kg atau 40,58%, P1 8,58 kg atau 40,45%, P2 8,15 kg

ats

ter

der

u 41,58%, P3 8,07 kg atau 42,61% dan P4 7,45 atau 39,06%.
Dari hasil analisis Varian dan Duncan’s Multiple Range Test
‘nysta perlakuan pemberian kulit buah coklat yang difermentasi

gan starter cairan rumen dan yeast t{dak berpengaruh nyata

(p > 0,05 ) terhadap karkas domba (Lampiran 5 dan 6).

Bel

be

di

rat Daging
Rata-rata dan simpangan baku berat daging dan persentase
bat daging domba yang diberi perlakuan kulit buah coklat vyang

fermentasi dengean starter cairan rumen dan yeast dapat dilihat

pafja Tabel 9.
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Tabil 8. Rata-rata dan Simpangan Baku Berat Daging Domba yang

diberi Perlakuan Kulit Buah Coklat yang difermentasi
dengan Starter Cairan Rumen dan Yeast

Daging
Perlakuan

Berat (kg) Persentase (%)
PO 5,75 = 1,06 73,41 £ 1,35
P1 68,05 * 0,07 70,38 + 0,18
P2 9,62 £ 0,25 69,00 1,24
P3 6,52 * 0,53 72,11 + 2,81
P4 5,37 * 1,59 71,44 * 7,11

Pada Tabel 8 terlihat bahwa berat daging perlakusn PO

adaj]lah 5,75 kg atau 73,41%, P1 6,05 kg atau 70,39%, P2 5,62 kg

atsu 69%, P3 6,52 kg atau 72,11% dan P4 adalah 5,37 kg atau

71,144%.

Berdasarkan hasil analisis Varian dan Duncan’s MNultiple

Ranjge Test ternyata perlakuan pemberian kulit buah coklat yang

diflermentasi dengan starter cairan rumen dan yeast tidak ber-

perigaruh nyata ( p > 0,05 ) terhadap berat daging maupun persen-

[nd
o
9

e berat daging domba (Lampiran 7 dan 8).

Betrat Tulang
Rata-rata dan simpangan baku berat tulang dan persentase
befkat tulang domba yvang diberi perlakuan kulit buah coklat vyang

pa

diLermentasi dengan starter cairan rumen dan yeast dapat dilihat

Ha Tabel 10.
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Tapel 10. Rata-rata dan Simpangsn Baku Berat Tulang Domba yang

diberi Perlakuan Kulit Buah Coklat yang difermentasi
dengan Stérter Cairan Rumen dan Yeast

Tulang
Perlakuan ‘

Berat (kg) Persentase (%)
PO 1,82 t 0,25 20,80 + 0,30
P1 2,17 * 0,03 25,30 = 0,864
P2 1,85 * 0,07 22,869 £ 0,28
P3 1,80 * 0,49 20,77 + 2,97
P4 1,62 £ 0,25 22,58 + 7,83

Pada Tabel 10 menunjukkan bahwa berat tulang perlakuan PO

adalah 1,62 kg stau 20,80%, P1 2,17 kg stau 25,30%, P2 1,85 kg

atpu 22,68%, P3 1,9 kg atau 20,77% dan P4 1,62 kg atau 22,59%.

Berdasarkan hasil analisis Varian dan Duncan’s Hultiple

Rahge Test ternyata pemberian kulit buah coklat yang difermenta-

si

dengan starter cairan rumen dan veast menunjukkan hasil vyang

tidak berbeda nyata terhadsp bersat tulang maupun persentase

berat tulang domba (Lampiran 8 dan 10).

Rasio Daging Tulang -

Rata-rata dan simpangan baku rasio daging tuiang domba yang

diberi kulit buah coklat vang difermentasi dengan starter cairan

rumen dan yeast dapat dilihat pada Tabel 11.

Tal

bel 11. Rata-rata dan Simpang Baku Rasio Daging Tulang pomba
vang diberi Perlakuan Kulit Buah Coklat yang difer-
mentasi dengan Starter Cairan Rumen dan Yeast

Perlakuan . Rasio Daging - Tulang
PO 3,53 % 0,11
P1 2,78 £ 0,08
P2 3,04 £ 0,01
P3 ' 3,52 + 0,64
P4 3,42 * 1,50
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Tabel 11 menunjukkan bahwa rasio daging dan tulang untuk

peylakuan PO adalah 3,53, P1 2,78, P2 3,04, P3 3,52 dan P4 38542,

Berdasarkan hasil analisis Varian dan Duncan’s MHultiple

Rarjge Test diketahui bahwa pemberian kulit buah coklat vang

difermentasi dengan starter cairan rumen dan yeast tidak ber-

perjgaruh nyata ( p > 0,05 ) terhadap rasio daging tulang pada

domba (Lampiran 11).

Bez

st

Tal

*at Lemak

Rata-rata dan simpangan baku berat lemak karkas domba vang

diIeri perlakuan kulit buah coklat yang difermentasi dengan

rter cairan rumen dan yeast dapat dilihat pada Tabel 12.

pel 12. Rata-rata dan Simpangan Baku Berat Lemak Karkas Domba
vang diberi Perlakuan Kulit Buah Coklat yang difer-
mentasi dengan Starter Cairan Rumen dan Yeast

Lemak |
Perlakuan
Berat (gram) Persentase (%)
PO 390,00 + 42,43 | 5,10 * 1738
P 350,00 + 14,14 4,07 * 0,13
P2 600,00 * 141,42 7588 L 1,93
P3 595,00 * 63,64 6,56 £ 0,098
P4 547,50 * 286,38 7,0 £ 2,42
J

un
at

P4

Rs

Psda Tsbel 12 menunjukkan bahwa berat lemak karkas domba
tuk perlakuan PO adalah 390,00 gram atau 5,10%, P1 350 gram

su  4,07%, P2 600 gram atau 7,38%, P3 585 gram atau 6,56% dan

547,50 gram atau 7,10%.

Berdasarkan hasil analisis Varian dan Duncan’s Multiple

nge Test diketahui bahwa pemberian kulit buah coklat yang
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dif¢rmentasi dengan starter cédiran rumen dan yeast tidak
berpengaruh nyata ( p > 0,05 ) terhadap berat lemak maupun

perfentase berat lemak karkas domba (Lampiran 12 dan 13).
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BAB V
PEMBAHASAN
EP$SiSi Kulit Buah Coklat yang difermentasi dengan cairan Rumen
east
Komposisi kulit buah coklat tanps diproses (Tabel 3) ternya-

menunjukkan kuslitas yang rendah karena kadar serat kasarnva

ng tinggi yaitu 37,77% dan ksdar proteinnya yang rendah yaitu
B57%, demikian juga kadar energinya rendsh yaitu 144,11 kkal/100
B,

Setelsh kulit buah coklat tersebut difermentasi baik cdengsan

cafiran rumen maupun yesst, jika ditinjsu dari kadar proteinnya,

te
X
mi
51
L=
di
de
p

3

rnyata mengalami peningkatan yvang cukup tinggi. Yang difermen-
si dengan cairan rumen 107% dan urea 3% serta tetes 10% mengalsa-
peningkatan dari 5,85% menjadi 12,19%, sedang yang difermenta-
dengan 2% Sacharomyces cerevisiae dan 3% urea serta 10% tetes.
ningkatnys kadar protein ini, karena dalam fermentasinya selain
gunakan cairan rumen dan Sacharomyces cerevisiae juga ditambah
ngan urea sebanyak 37%. Roﬁziah (1995) menyatakan bahwa kadar
otein pakan dapat ditingkatkan dengan amoniasi menggunakan urea

- 5% dan dengan fermentasi menggunakan starter yeast atan

cairan rumen.

Kemudisn jika ditinjau dari kandungan serat kasarnya, kulit

bhiah coklat vang difermentasi dengan cairan rumen turun dari

37,77% menjadi 32,70% dan fermentasi dengan yeast turun menjadi

35,20%. Walaupun angka penurunan serabt kasar tersebat  Lidalk

tlerlalu besar vaitu 2 - 5%, tetapi sudah cukup membuktikan bshua
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kulit buah coklat yang melalui proses fermentasi dapat melong-
gatkan atau melepas ikatan ligno-cellulose, seperti yang dikata-
kan oleh Preston dan Leng (1981), bashwa proses pengukusan, hidro-
lisis atau fermentasi menunjukkan terjadinya pelepasan ikatan
ligno-sellulose.

Selanjutnya Jjika ditinjau dari kandungan energinya, Kkulit
bugh coklat vyang difermentasi dengan cairan rumen mengalami
peningkatan dari 144,11 kkal/100 gram menjadi 182,66 kkal/100
gram, sedang fermentasi dengan yeast meningkat menjadi 179,83
kkal/100 gram. Peningkatan kandungan energi ini terjadi karens
selama proses fermentasi ini terjadi kenaikan BETN dan lemak,
vang merupakan komponen sumber energi. Selain itu Jjuga sakibat
dari turunnya kadar serat kasar dan naiknya kadar protein kulit
bugh coklat yvang difermentasi dengsn cairan rumen dan yeast.

Apabila ditinjau dari kadar theobromine, kulit buah coklat

vahg difermentasi dengan cairan rumen turun dari 59,2 PPb menjadi
1,85 PPb, sedang yang difermentasi dengan yeast turun menjadi
-1, 2 PPb. Clarke et al yang kutip oleh Romziah (1995) menyatakan
bahwa limbah coklat dapat dipergunakin sebagai bahan pakan ternak
asalkan kandungan theobromine didalam darah hewan tidak lebih
dari 5 gram stau 7,5% dari total ransum per hari.
Oleh karena kandungan theobromine yang sangat kecil, maka
kullit buah coklat yang telah difermentasi dengan starter cairan

rumen & yeast dapat digunakan sebagai bahan pakan untuk ternak

domba.
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Gambaran Darah Domba

Melihat hasil pemeriksaan kadar eritrosit pada darah domba

vang diberi perlakuan kulit buah coklat yang difermentasi dengan

C

n

afiran rumen dan yeast menunjukkan kadar vang masih dalam batas

ormal yaitu untuk PO 12,04 juta/mma, B3 405005 juta/mmS. P2 10,48
3

juta/mm>, P3 10,35 juta/mm> dan P4 9,19 juta/mmS. Adapun pada

b
c

n

domba yang sehat, secara normsl kadar eritrosit berkisar antara 9

1b juta/mm3 (Schalm, 1975. Dengan demikian dapat dikatakan
alhwa penggunasan Kkulit buah coklat yang telah difermentasi dengan
aliran rumen dan yesst tidak menyebabkan gangguan pada gambaran
ormal kadar eritrosit darah domba,

Untuk kadar hemoglobin pada darah domba yang diberi perla-

kuan kulit buah coklat yang difermentasi dengan cairan rumen dan

v

y

y

east menunjukkan hasil ysng berbeda nyats ( P < 0,05 ). Dombsa
dng mendapat pakan kulit buah coklat vang difermentasi dengan

dast pada tingkat pemberian 40% terjadi penurunan kadar hemo-

globin. Henurut Schsalm (1975), kadar hemoglobin bisa menurun

d
J
d
u

a

d

jbawah normal sapsbils pads hewan tersebut diberi gizi vyang
glek. Sedang Coles (1986), menystakan bahwa kadar hemoglobin
ilam darah daspat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
mur, spesies, lingkungan penanganan darah saat pemeriksaan, dan
ds tidasknya kerusgaksan psads eritrosit. Dalam penelitian ini
igunakan kulit bush coklat yang difermentasi, walasupun kadar
heobromine sangat rendah, tetapi nampaknya dengan adanya alka-

hid tersebut dapat menghambat sintesa - globin, sehingga pemben-

thkan haemoglobin terganggu (Scalm et 8l. 1975) Walaupun terjadi




34

peTurunan kadar hemoglobin, tetapi penurunan tersebut masih dalam
kisaran normal kadar hemoglobin darsh domba yang menurut Schalm

(1975), kadar hemoglobin normsal pada domba adalah 9 - 15 gram

persen.

Untuk kadar packed cel volume (PCV) darah domba yang mendsa
pal perlakuan kulit bush coklat yang difermentasi dengan cairan
ruLen, ternyata menunjukkan kadar yang masih dalam batas normal,
vaitu untuk PO 32,25%, P1 31,25%, P2 30,25%, P3 29,50% dan P4
271 25%. Menurut Schalm (1975), kadar PCV normal darah domba
adplah 27 - 45%,

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kulit buah coklat yang
teﬁah difermentasi dengan cairan rumen dan yeast dapat diberikan
pa?a domba, karena tidak mempengaruhi pada gambaran.normal kadar

erfitrosit, hemoglobin dan PCV nya.

Kopponen Karkas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kulit buah
colklat yang difermentasi dengan cairsn rumen dan yeast dengan
tihgkat pemberian 20% dan 40% ternyata tidsk memberi pengaruh
vang nyata ( P > 0,05) terhadap berat potong, berat karkas,
dﬂging, tulang, rasio daging-tulang, serta berat lemak.
Persentase berat karkas domba untuk PO adalah 40,59%, Pl
4d,45%, P2 41,58%, P3 42,61% dan P4 39,06%. Persentase berat
kdrkas ini relatif kecil dan berada dibatas bawah kisaran persen-

tdse karkas domba daerah tropik yaitu 40 - 48% (Williamson dan

Payne, 1882).
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Nilai karkas ditentukan oleh genetik, makanan, dan faktor
gkungan yang mempengaruhi selama pertumbuhan dari ternak
rrest dkk., 1875).

Komponen utamg karkss secara proporsional terdiri tulang,

ing dan lemak. Penurunan berat tubuh selama pertumbuhan,

meﬂpengaruhi distribusi otot, tulsng, fascia dan tendo serta

io daging terhadap tulang. Penurunan berat tubuh menyebabkan
ingkatan proporsi tulsasng, sedang proporsi otot sedikit menurun
berat lemak sub cutan dan lemak intermusculer tidak mengalami
ubahan yang berarti (Soeparno, 1892).

Pemberian kulit buah coklat yvang difermentasi dengan cairan
en dan yesast ini, diharapkan bisa berpengaruh terhadap penin-
tan persentase karkas, daging dan lemak, serta penurunan
sentase tulang.

Menurut Mc Clellsnd dan Russel (1972), menystakan bahua
ba lokal sebsgai domba assl daerah Lropis mempunyai kapasitas

roduksi yang tinggi skan tetapi diduga bukan tipe untuk dige-

mulkkan dengan hasil perbedasn distribusi lemak seperti diperli-

halt

men

kan domba Finnish Landrace dan Scottish Black Face,
Namun paling tidak, pemberian kulit buah coklat yang difer-

tasi dengan cairan rumen dan veast tidak menyebabkan turunnya

pérsentase berat karkas dan komponennya, sehingga kulit buah

coklat yang difermentasi dengan cairan rumen dan yeast dapat,

digunakan sebagai pengganti rumput sawpail tingkat pemberian 407

tanpa mempengaruhi persentase berat karkss dan komponennys vaitu

dlaging, tulang, rasio daging-tulang, serta lemak pada dombsa.




BAB V1

KESIHPULAN DAN SARAN

Keésimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian ini dapat disimpulkan:
Proses fermentasi kulit bush coklat dengan menggunakan
starter 10% cairan rumen, 3% urea dan 107% tetes serta dengan
starter 2% sacharomyces cervicae, 3% urea dan 10% tetes dapat
menaikkan kualitas kulit buah coklat tersebut, karena terbuk-
ti dapat menaikkan kadar protein dan energinya serta menurun-
kan kadar serat kasar dan theobromine nya.

Kulit buah coklat ysng difermentasi dengan starter cairan
rumen dan Sacharomyces cerevisiae dapat diberikan pada domba
dengan tingkat pemberian sampai dengan 40% tanpa mempengaruhi
pada gambaran normal kadar eritrosit, hemoglobin dan packed
cell volume (PCV).

Kulit bush coklat yeng difermentasi dengan starter 10% cairan
rumen, 3% urea,, 10% tetes serta dengan starter 2% sscharo-
myces cervicse, 3% urea dan 10% tetes dengan tingkat pem-
berian 40% dapat diberikan pada domba sebsgai pengganti
rumput,, karena dari persentase karkas, daging, tulang, rasio
daging-tulang serta lemak, tidak berbeds nyasts dengan yang

diberi rumput.

b AT an

Kulit buah coklat dapat disarankan sebsagail sumber pakan

Homba terutama bagi peternak yvang tinggal disekitar perkebunan,
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gan memproses. kulit buah coklat tersgbut secars fermentasd.

k menggunskan 10% cairan rumen, 3% urea dan 10% tetes maupun

gan 2% Sacharomyces cerevisiae, 3% urea, dan 10% tetes.
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Pethitungan Perbedaan Rata-rata Keadaan Erltr051t Darah Domba
Berdasarkan Uji Duncan’s (5%)

(eragaman Rataan Beda rataan P SSR Lsr
keragaman
X) X-E X-D X-C X-B

Perlakuan |
P ol oy Ay o a4 A 1.A6810,99 0 3,88 4,00
P1 11,053 (B) 1,86 0,70 0,58 4 3,33 3,96
P2 10,478 (C) 1,28 0,13 3 3,23 38,84
P3 10,353 (D) 1,186 2 3,08 3,66
P4 89,198 (E) 1

\1‘2,819
SE = = 1,19

2
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Lampiran 2. Analisis statistik kadar hemoglobin darah domba.

HEADER DATA FOR: B:HB
NUMBER OF CASES: 4

rd

LABEL : ERI
NUMRER OF VARIARLES: S

FO 1 P2 3
A 12.14 10.30 11.04 11.04
2 13.61 11.77 12.51 12.14
3 10.67 12.14 11.04 11.40
4 11.490 1.77 10.67 ?.56
—————————————————————— DESCRIFPTIVE STATISTICS
HEADER DATA FOR: E:HR LABEL : BRI
NUMEBER OF CASES: 4 NUMRER OF VARIARLES: S
NO. NAME N MEAN STD. DEV.
1 PO 4 11.98580 1.2860
2 P1 4 11.49%50 L8188
3 P2 4 11.3180 L8155
4 pP3 4 11.03580 1.0847
3 P4 4 9.68580 « 3300
—_ e e e e e e — ANALYSIS OF VARIANCE
HEADER DATA FOR: B:HE LAREL : EBRI
NUMBER OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: S

RANDOMIZED RBRLOCKS ANOVA

TREATMENT

0B LR e

BLOCK
1

2

—
=

4

GRAND MEAN

SOURCE SUM OF SQUARES

TREATMENT
BUOCK
ERROR

TQTAL

12.100
3.439
9.721

25.261

4

-
~

12

19

MEAN N
11.955 4
11.49%5 4
R R B 4
11.035 4
Q.6HG5 4

MEAN N
10,890 o
11L.772 A
11,0386 G
10.6646 3
11,091 20

D.F. MEAN SOUARE

F.028
1.146
.810

P4
9.93
8.87
9.9%
9.93

- . —-_——. i B o W . o oo

MINIMUM
10,6700
10,3000
10.6700
9. 54600
8.8300

F RATIO
3.734
1.413

- 00 e bt

MAX TMUM
13.6100
12.1400
12.8%100
12.1400
?.9300

FROE.
. O338
. 2863
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Pefrhitungan Perbedaan Rata-rata Kadar Hemoglobin Darah Domba
Berdasarkan Uji Duncan’s (5%)

Keragaman Rataan Beda rataan P SSR Lsr
keragaman
(X) X-E X-D X-C | X-B

erlakuan
po& 11,955 (A) [ 2,30 { 0,92 [ 0,84{0,46(5 3,38 2,15
p1ab 11,495 (B) | 1,84 | 0,46 | 0,18 4 3,33 2,13
p2ab 11,315 (C) | 1,88 | 0,28 3 3,23 2,07
p3ab 11,035 (D) | 1,38 2 3,08 1,97
pab 9,655 (E) 1

w
2>}
"

\ /0,810
= 0,64

2




a5
_ampiran 3. Analisis statistik kadar FCVY darah domba.
HEADER DATA FOR: E:FCV LABEL : EBRI
NUMEBER OF CASES: 4 NUMEER OF VARIARLES: 5
FO P1 P2 3 P4
1 33.00 28.00 30.00 29.00 28.00
2 35.00 S31.00 35.00 J1.00 23.00
3 29.00 33.00 28.00 29.00 28.00
4 J2.00 33.00 28.00 29.00 28.00
————————————————————— DESCRIPTIVE STATISTICS —w - e
HEADER DATA FOR: R:PCV LABEL: RRI
NUMBER OF CASES: 4 NUMEBER OF VARIARLES: 5
NO. NAME N MEAN STD. DeV. MINIMUM MAX TMLIM
1 EO 4 JI2.2500 2. 3000 29.0000 J5.0000
2 £t 4 J1.2500 2.3629 28.0000 S3I.0000
3 P2 4 30,2500 X.3040 28.0000 IS.0000
4 P X 4 29.5000 1.0000 29 . Q000 31.0000
3 P4 4 27 .2500 1. 5000 29.0000 28.0000
——————————————————————— ANALYSIS OF VARIANCE —————— e
HEADER DATA FOR: R:FCV LAREL : EKI
NUMBRER OF CASES: 4 NUMBER OF YARIABLES: 5
RANDOMIZED RLOCKS ANOVA
TREATMENT MEARN N
h 32.250 4
2 31.250 4
3 30,250 4
4 2% .500 4
= 27 .25%0 4
BLOCK MEAN N
1 29,500 o
2 31400 3
3 29,400 S
4 0,000 S
GRAND MEAN 0,100 20
SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO FROE.
TREATMENT 97.800 4 14.450 2.638 024646
BLOCK 12.200 3 4,067 .742 .5473
ERKROR 6H5.800 2 o.483
TOFAL 135.800 19
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Perhitungan Perbedaan Rata-rata Kadar PCV Darah Domba

Berdasarkan Uji Duncan’'s (5%)

[ Keragaman Rataan ) Beda ratasan 1P SSR Lsr

keragaman l
(X) ) X-E ) X-D | X-C | X-B
Perlakuan

PO 82525 (A) 5,00 2570 2,001 1,006 3538 9,58
R 3125 (B) 4,00 1,75 1,00 4 3,33 5,53
P2 30,25 (G) 3,00 0,75 S35 2305036
P3 28,50 (D) 2520 2 3,085
P4 245728 (E) ) 1




HEADER DATA FOR: B:BHID LAREL: BRI
NUMEBBER OF CASES: 2 NUMBRER OF VARIARLES: O
Fo Fi 2 3
20,50 21.50 19.20 20.00
2 17.90 21.00 20.00 22.590
—————————————————————— DESCRIPTIVE STATISTICS
HEADER DATA FOR: EB:BHID LAREL : BRI
NUMBER OF CASES: 2 NUMBER OF VARIABRLES: 5
NO. | NAME N MEAN STD. DEV.
i1 |PO 2 19.2000 1.8385
2 |P1 2 21.23%00 . 3536
3 |P2 2 19.6000 « D657
4 |P3 2 21 .2500 1.7678
o | P4 2 19.0000 2.8284
o e o o 1 2 e e ANALYSIS OF VARIANCE
HEADER DATA FOR: E:BHID LABEL: BRI

NUM

BEER OF CASES: 2

URCE
TMENT
LOCHK

RROR
0TAL

-~ M

NUMBER OF VARTARLES: S

RANDOMIZED RLOCKS ANDOVA

TREATMENT

BGRAND MEAN

SUM OF SQUARES D.F.

9.814 4
1.444 1
3.506 4
24.764 ?

MEAN
19,200
21.25%0
19.600
21.250
192.000

MEAN

20.440

19.680

20,060

RPN Z

=

Zh

in

10

MEAN SQUARE

2.454
1.444
3.377

Uampiran 4. Analisis statistik berat potong (kg) domba.

=4

21.00
17.00

MINIMUM
17.9000
21.0000
19.2000
20.0000

17.0000,

S T b L L T T

F RATIO

CW727
.428

47

T v v B pies o o et (e v e ovee s e St Rt S s S SO e

MAX TMUM
20.5000
21.3000
20.0000
22,3000
21.0000

FROE.
.b177
. 9488
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Perhitungan Berat Potong Domba Berdasarkan UjiDuncan’'s (5%)
Keragaman Rataan Beda ratasan P SSR Lsr
keragaman
(X) X-E X-D X-C X-B
|
Perlakuan
P3 9,07 (A) 1,62 1;28 0,92|0,47|5 4,02 3,086
P1 8,60 (B) 0,55 0,78 0,45 4 4,02 3,06
P2 8,150 S EE) 0,70 0,70 3 4,01 3,05
PO 7,82 (DY 0,37 Z 3,83 2,89
P4 7,45 (¢E) J J 1

\/ 1,162
SE = = 0,786

2
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Piran S. Analisis statistik berat karkas ( kg ) domba.

HEADER DATA FOR: E:KARKG

NUMRER

HEADER DATA FOR: E:KARKG LABEL : EBI
NUMBRR OF CASES: 2 NUMEBER OF VARIABLES: &
NO. [NAME N MEAN 8TD. DgV.
1 |FO 2 7.8200 1.3011
2 |PL 2 8.3950 L0778
3 |P2 2 8.1300 . 2121
4 |P3 2 ?.0700 1.0889
o |P4 2 7.4300 1.4849
HEADER DATA FOR: E:KARKG LABREL : BRI

NUMEER

" s s o s v e g e e 2t vt

OF CASES: 2 NUMEER OF VARIAELES: !

FoO F1
8.74 8.65
6.20 8.54

LAREL.: BRI

P2

8.00
8.30

o

P3
8.30
9.84

DESCRIFTIVE STATISTICS

OF CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: 5

RANDOMIZED ELOCKS ANDVA

TREATMENT

O b p) e

m
r
[m]

N0
=

GRAND MEAN

SOURCE SUM OF SQUARE
TREA[IMENT 3.242
BLOCK -488
ERROR 4.646

TO

frat 8.376

S D.

g H e DTN

MEAN
7 .820
8.595
8.150
?.070
7. 450

MEAN
8.438

7.996

B8.217

MEAN SQUARE
.810
.488

1.162

MRNRNMNNZ

iz

10

F4
8.50
6.40

MINIMUM
6.9000
8.5400
8.0000
8.3000
6.4000

ANALYSIS OF VARIANCE ——-— -

M

F RATIO
. 698
420

FPRORB.
<6321
« DTEO

49

AXTMUM
B8.7400
8.6500
8.3000
?.8400
8. 3000
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Perhitungan Perbedaan Rata-rata Berat Karkas Domba Berdasarkan
Uji Duncan’s (5%)
Keragaman Rataan Beda rataan P SSR Lsr
keragaman .
(X) X-E X-D X-C X-B
Perlakuan
P3 21,25 (A) 2,25 2,05 1,65 0 5 4,02 5,23
Pl 21,25 (B) 2,25 2,05 1,65 4 4,02 5,23
P2 19,60 (C) 0,40 3 4,01 5,21
PO 18,20 (D) 0,20 2 3,93 5,11
P4 19,00 (E) 1.

2

\z 3,377
SE = = 1,30



Lampi

HEADHR DATA

MNUMEE

FOR:

Fo =3 §
A2 .63 Ao, 235
a8, 585 40 .67

£ KARKAS L
R OF CASES: 2

41
41

BEL : BRI

NUMBER OF YARIABRLES: &

2 3
AT 41 .50
s S0 4573

DESCRIFTIVE STATISTICS =—w

HEADER DATA FOR: ke kARKAS LAREL s BRI
NUMBHR OF CASES: 2 MUMBER OF VARIABRLES: ©
MO.  INAME N MEAR STD. DEV.
1 |FO 2 40 . 5900 2.88%50
2 |1 2 40,4500 L3111
& |RP2 2 41.58850 1202
4 |F3 2 42.6150 1.3768
5 |F4 2 39.04650 2.0011
———————————————————————— ANALYSIS OF VARIAMCE
HEADHR DATA FOR: R:KARKAS LAREL: BRI
NUMEBER OF CASES: 2 NUMBER OF VARIARBLES: O

SOURCE
TREFTMENT
ELOCK
ERROR
TOTAL

FHANDOMIZED BLOCES ANOMA
TREATMENT MEAN I
1 40 . 590 2
i 40,450 2
) 41 . 585 2
i 42.615 2
& AR .06G 2
BLOCK MEAN M
1 41 .302 &
2 40 . 420 s
GRAND MEAN 40.861 10
SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE
14,137 4 3.034
1.945 1 1.94%5
12.981 4 Faa2 i
29 .063 7

4
40.48
37 .68

MINTIMLUIM
2808500
40,2300
41.35000
41.3000
37 .6500

F RATIO

1.089
. 599

61

ran &. Analisis statistik persentase berat karkas (4) domba

MAX IMUM
2.6300
40 . 6700
41 .46700
4= .7300
40,4800

FROE.
. 4680
4821
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Pefhitungan Perbedaan Rata-rata Persentase Berat karkas
Doxba Berdasarkan Uji Duncan’s (5%)
geragaman Rataan Beda rataan P SSR Lsr
keragaman :
(X) X-E X-D X-C X-B
Herlakuan
P3 42,62 (4) 3,55 2,17 2,0311,03|{5 4,02 5,11
P2 41,59 (B) 2,52 1,14 1,00 4 4,02 5,11
PO . 40,89 (C) 1,52 0,14 3 4,01 5,10
P1 40,45 (D) 1,38 2 3,93 4,99
P4 39,07 (E) 1

\[ 3,245
SE = = 1,27

2




Lampiran 7. Analisis statistik berat daging (kg) domba.
4AEADER PATA FOR: E:BDAG LABEL: BRI
JUMBRER PpF CASES: 2 NUMBER OF VARIAERLES: 5
£0 F1 P2 o
i 6. 30 .10 59.45 b.18
2 9.00 é6.00 $5.80 &.90
o e e e e e DESCRIFTIVE STATISTICS
HEARER PATA FOR: R:RBRDAG LABEL: ERI
NUMEBER DF CASES: 2 NUMBER OF VARIARBLES: &
NO. NAME N MEAN STD. DEV.
1 FO 2 9.7500 1.0607
2 P1L 2 &.0800 .Q707
3 P2 2 5.6250 L2475
.4 P3 2 &.5250 « 2303
S P4 2 9.3750 1.5910
——————————————————————— ANALYSIS OF VARIANCE
HEADER PATA FOR: E:EDAG LABREL: ERI
NUMBER [IF CASES: 2 NUMBER OF YARIABLES: S
RANDOMIZED ELOCKS ANOVA
TREATMENT MEAN N
1 B5.750 2
2 6,030 2
3 S.625 2
4 6.929 2
S S.3X75 2
BLOCK MEAN N
1 6.140 =)
2z 5.%590 9
GRAND MEAN 5.865 10
SQURCE SUM OF SGUARES D.F. MEAN SQUARE
TREATMENT 1.562 4 « 390
RBL.OgK L7508 i L7598
ERROR 3.247 4 .812
TOTAL 5.565 9

MINIMUM
9. 0000
6.0000
5.4500
6.13500
4.2500

F RATIO
481
931

53

MAX IMUM
6.5000
&.1000
S.8000
&.9000
5.5000

FROE.
. 7022
.3891
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Perhitungan Perbedasan Rata-rata Berat Daging domba Berdasarkan
Uji Duncan’s (5%)

Keragaman Rataan ) Beda rataan %P SSR Lsr
kersgaman
(X) ] X-E ) X-D | X-C ) X-B
Perlakuan
P3 8,53 (A) 1,16 0,8 0,780,038 4,02 2,57
Bi1 6,05 (B) l 0,67 0,42 33 4 4,02 2,57
PO 5,785 (€ 0,37 0,12 { 3 4,01 2,58
P2 5,63 (D) Q;:25 Z 8583 2,561
( P4 55,88 (E) 21
0,812




Lampiran 8. Analisis statistik persentase berat daging domba.
HEADER DATA FOR: B:EDG LABEL: EEI
NUMBER OF CASES: 2 NUMBER OF VARIAELES: S
PO PL P2 F3
1 74 .37 70.52 68,13 74.10
2 72.46 70.26 69,88 70.12
e [ e e e e e e DEGSCRIPTIVE STATISTICS
HEADER DATA FOR: R:BDG LABEL: BRI
NUMEER OF CASES: 2 NUMBER OF VARIARLES: S
NO. | MAME N MEAN STb. DEV.
1 |FO 2 73.4150 1.3506
21|P1 2 70Q.3900 . 1838
3| P2 2 62.0050 1.2374
4 | PE 2 72.1100 2.8143
S | Pa 2 71.4400 7.1135
B ot e e e e e ANALYSIS OF VARIANCE
HEADER DATA FOR: R:BDG LABREL: BRI
NUMBER OF CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: &
RANDOMIZED BLOCKS ANDVA
TREATMENT MEAN N
1 J.415 2
2 70.390 2
3 62.00G 2
4 72.110Q 2
S 71.440 2
BLOCK MEAN N
72.718 &
2 69.826 a
GRAND MEAN 71.272 10
SOPRCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SOUARE
TRERTMENT 22.480 4 5.620
BLOCK 20.909 1 \ 20,909
ERROK 41 .002 4 10,230
TOTAL 84.371 9

55

F4

76.47

64.41
MINIMUM MAX IMUM
72.4600 74.3700
70.2600 70.5200
68. 1300 69,8800
70.1200 74,1000
66.4100 76.4700

F RATIO FPROE.

. 548 L7126

2.040

L2284
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Perhitungan Perbedaan Rata-rata Persentase Berat
DaPing Domba Berdasarkan Uji Duncan’s (5%)
keragaman Rataan Beda rataan P SSR Lsr
keragaman -
(X) X-E X-D X-C | X-B
Perlakuan _
PO 73,42 (A) 4,41 3,03 1,98/1,31|5 4,02 8,08
P3 72,11 (B) 3,10 1,72 0,67 4 4,02 9,09
P4 71,44 (C) 2,43 1,38 3 4,01 98,086
Pl 70,38 (D) 1,38 2 3,83 8,89
P4 68,01 (E) 1
Vm,zs
SE = = 2,26

2
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MEX TMUIM
1.80Q00
2.2000
1.9000
2.2500
1.8000

FROE.
. 2809
. 28350

Lampiran 9. Analisis statistik Berat tulang (kg) domba.
HEADER DATA FOR: B:BTULANG LAREL: BRI
NUMEBER OF CASES: 2 NMUMBER OF VARIABLES: S
PO F1 P F3 F4
1 1.80 A b 1.80 185 1.45
2 1.48 2.20 1.%90 2.258 1.80
~~~~~ m e e e o o e et pee s WY RS RISV B SRS O6
HEADER DATA FOR: B BTULANG LABEL: TR
NUMEER OF CASES: 2 NUMEER OF VARTABRLES: ©
MO INGME M ME AN STD. DEV. MINIMUM
1 [FO 2 1.6250 L2470 1.4500
2 |P1 2 21750 Q354 2.1500
X P2 2 1.8500 LQ707 1.8000
4 IF3 2 1.3000 L4950 1.8500
S |F4 2 1.6250 - 2475 1.4500
—————————————————————— ANSLYSIS: OF VARIANGE ————————em— e
HEADEHR DATA FOR: R:BTULANG LABEL: EBEI
NUMBEHR OF CASES: 2 NUMBER OF YARIABLES: S
RANDOMIZED ERLOCKS ANOYA
TREATMENT MEAN
1 128 2
2 2178 2
i 1.850 2
4 1.900 2
a 1.628 2
BLOCK MEAN R
1 1.7580 o
2 1.920 9
GRAND MEAN 1.835 10
SOURCE SuUM OF SOUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO
TREGTMENT 417 4 .104 1.381
BYOCK OT72 1 072 « 299
ERROR 302 4 L
TPTAL . 790 ?
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Perhitungan Perbedaan Rata-rata Berat Tulang Domba Berdasarkan
Ujli Duncan‘s (5%) ~
Keragaman Rataan Beda rataan P S8R Lsr
keragaman -
(X) X-E X~-D X-C X-B
Perlakuan
P1 2,18 (A) 0,55 0,585 0,3310,28!5 4,02 2,45
P3 1,80 (B) 0,27 0,27 0,05 4 4,02 2,45
P2 1,85 (C) 0,22 0,22 3 4,01 2,44
PO 1,83 (D) 2 3,93 2,40
P4 1,83 (E) 1
0,75
SE = = 0,861
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Lanpiran 10. Analisis statistik persentase berat tulang domba.

NO. | NAME

1| PO
2| PL
3| P2
4| P3
S| P4

SOURCE
TREATMENT
BLOCHK
ERROR
ToTAL

ER DATA FOR: B:RTL
ER OF CASES: 2

ER DATA FOR: E:ETL lLABEL.: BBI

ER OF CASES: 2 NUMEER OF VARIABLES: S
PO PL - P2 P3

1 20,59 24.85 22,50 18.67

z 21.01 25.76 22.89 22.87

e e DESCRIPTIVE STATISTICS ——--

LABEL: BREI
NUMBER OF VARIARLES: 5

M MEAN STD. DEV.
2 20.8000 . 2970
2 23.3030 6435
2 22.6950 .2758
2 20.7700 2.9698
2 22,5950 7.8277

ER DATA FOR: ER:BTL
ER OF CASES: 2

~ ANALYSIS OF VARIANCE ——--—

LABEL : BRI
NUMBER OF VARIABLES: S

RANDOMIZED BLOCKS ANOVA

TREATMENT MEAN N

1 20.800 2

2 28,3085 2

3 22.695 2

4 20,770 2

S 22.99% 2

BLLOCK MEAN N

1 20.734 )

2 24 .132 S

GRAND MEAN 22.433 10
SUM OF SQUARES D.F. MEAN SOQUARE
27 ..581 4 4. 888
28.866 1 28.866
41 .809 4 10.4%51

c;

222
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P4
17.06
28.13
MINTMUM MAX I MUM
20. 5900 21.0100
24 .8500 25.7600
22. 5000 .8900
18.6700 Lb.a7on
17.0600 28.1300
F RATIO PROR.
659 . 6520
2.762 1719



Perhitungan Perbedaan Rata-rata
Damba Berdasarkan Uji Duncan’'s (5%)

Persentase Berat

€0

Tulang yang

Keragaman 1 Rataan 1 Beda rataan ﬁP SSR LQEW
| CLASELECT ot — i

& X-E ) X-D | X-C | X—B]

| |

Perlakusan ‘ ! ) I
P ZHBH GRS 4.583 4,50 2281 20 61idh 4,08 8.20
P2 22,89 (B) 197 1,88 0,10 4 4,02 8,20
P4 2208 6D 182 1,79 3 4,01 9,18
PO 20,80 (D) 0,03 2 3,83 9,00

P3 20,77 (E) 1
]

\f 10,451

2

SE = 2529




.

F4
4.48

2.36

Lappiran 11. Analisis statistik Rasio daging - tulang domba.
HEADER DATA FOR: E:DT LABEL: EREI
NUMBER OF CASES: 2 NUMBER OF VARIAEBLES: &
Fo &1 R2 3
1 Jubl 2.84 3.03 I 97
2 248 S F.08 3.07
Frirmeme fams e o e o s sl s s D S ERPEFTOUE QTATTSTICS
HEADER DATA FOM: B:DT LABEL: BRI

NUMBER OF CASBES: 2

NUMEER OF VARTABRLES:

5

NO. | NAME M MEAN STD. DEV.
1 |FO 2 3.5300 o e L
2 | P1 2 2.7850 .0778
a | P2 2 3.0400 .0141
o F3 2 3. 5200 L6364
S |F4 2 2.4200 1.4991
e e e e et e et e e e e e e ANALYSIS OF VARIANCE
HEADER DATA FOR: R:DT LARBEL : EERI
NUMBER OF CASES: 2 NUMBER OF VYARIABLES: &
RANDOMIZED RBLOCES ANOVA
THREATMENT MEAN i
1 B0 2
= 2.78%85 2
i 2040 2
4 g 0 0 2
b 3.420 2
BLOCK MEAN N
1 3.0886 bl
2 2.932 G
GRAMND MEAN S e ) 10
SOURCE SuUM OF SGOUARES Y MEAN SCOUARE
TREATMENT . 880 4 . 220
EL.OCK 1.0469 1 1.04&9
ERROR 1.602 4 400
TRTAL Ba SoX 9

MINTMUM

3.4500

2.7300
3.0300
3.0700
2.3600

F RATIO
. 049
2.8670

M

61

S S it S WY B S . S o S W T St i

X TMUM
J.6100

-t

2.8400

2. 0500

FRORB.
« 71 19
- L7786

3.9700
4.4800



Perhitungan

Perbedaan
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Rata-rata Rasio Daging-Tulang dan Dowmba
dah Yeast Berdasarkan Uji Duncan’s (5%)
Keragaman Rataan Beda rataan P SSR Lsr
keragaman
(XD X-E X-D X-C X-B

Perlakuan , »
PO 3,53 (A) 0,75 0,49 0,11(0,01|{5 4,02 1,81
P3 3,52 (B) 0,74 0,48 0,10 4 4,02 1,81
P4 3,42 (C) 0,64 0,38 3 4,01 1,80
P2 } <,04 (D) 0,26 2 3,93 1,77
P1 l 2,78 (E) 1

VO,40

SE =

-
&



~ampPLran

HEADER |DATA FOR: B:BLEM
NUMEER |OF CASES: 2

e e e e e e

HEADER [DATA FOR: BE:BLEM
NUMBER [OF CABES: 2

260,00
420 .00

s i et e

Analicsis statistik

FO Pl
26000
F40 ., 00

LAREL =
MUMBER OF VARIARLES: O

700 .00
SO0, 00

berat lemak

EEBI

F3
S50.00
&HA0 ., 00

DESCRIFTIVE STATISTICS

LABEL: EBI
NUMEBER OF VARIABLES: &

MNO.  NaME M MEAN STD. DEV.
1 Fip 2 220, 0000 42,4264
2 Pl o =50, 0000 14.1421
a2 P2 2 &HO0 L0000 141.4214
4 PR 2 5950000 63.63986
S F4 =, S47 . 5000 284 . 32782

——————— e e e e (NG YSIS OF VARIANCE

HEADER | DATA FOR: bL:ELEM

NUFMBER| OF CASES: 2

SOURCE

TREATHENT

sLObK
ERRPR
TaTRL

LAREL : EREI

~NANDOMIZED

TREATMENT

o Bofd p) =

HLOCK
1

i

GRAND MEAN

SUM OF SAUARES
1114640, 000
22562.500
85500 .,000
219702.500

D

NMUMBER OF VARIABLES: S

BLOCKS ANOVA

MEAN
250,000
T8O, 000
EDD 000
G268.,000
547 G010

MEAN
s44 . 000
449, 000

494 . S00

NMRNNRNRKNZ

o=

in

10

MEAN SCAUARE

= T

4

1 2
4

(?

27910.000
22562 .500
21375.000

P4

750.00
245,00

MINIMUM
346H0.0000
240 .,0000
S00.0000
50,0000
345.0000

F RATIO

1.306
1.036

6%

barkas (gram) domba.

MAX THMUIM

700.,0000
&40, 0000
7590,0000

FROE.
4011

- 3623
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Perhitungan Perbedaan Rata-rata Berat Lemak Domba Berdasarkan
Ujl Duncan’'s (5%)

#eragaman Rataan 1 Beda rataan lP SSR Lsr
keragaman
XD X-E X-D X-C |X-B
Berlakuan
P2 600,00 (A) 250 210 52,5 5 |5 4,02 415,59
P3 595,00 (B) 245 2056 47,5 4 4,02 415,59
P4 547,50 (C) 187,5| 157,5 3 4,01 414,55
PO 390,00 (D) 40 2 3,83 406,28
P1 350,00 (E) 1
- |

\{ 21375
SE = = 103,38

2
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Lampirgn 13. Analisis statistik persentase berat lemak Domba.

iEADER DATA FOR: EB:RLM LABREL: BRI
JUMBER PF CASES: 2 NUMRER OF VARIABRLES: S

PO F1 P2 3 P4
1 4.12 4.146 8.75 6.563 8.82
2 &6.09 3.98 6.02 &6.590 .39
——————— r—————~=—= DESCRIFTIVE STATISTICE ~————— e
1EADER DATA FOR: H:ELM LAREL : BRX
IUMBER . )F CASES: 2 NUMEER OF VARIARLES: 5
JO. MAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAX ITMUIM
1 PO 2 5.1080 1.3930 4.31200 6 OP00
2 Pl o) 4,0700 L1275 T.9800 4.,1600
G 2 7 . 3850 1.9304 b . O200 8.7300
-4 P3 2 6.3650 L0919 & S000 B AIO0
5 F4 2 7.1050 2.4254 8.3900 8.8200
———————————————————————— ANALYSIS OF VARIANCE —————— e e

{EADER PATA FOR: E:BLM LAREL: ERI
JUMBER @F CASES: 2 NUMBER OF VARIABLES: S

RANDOMIZED BLOCKS ANQVA

TREATMENT MEAN N

1 S.108 2

2 4.070 2

= 7.385 2

4 6.5565 2

) 7.108 2

00K MEAN N

1 6.498 )

2 5,996 )

GRANL MEAN b.044 10
SOURCIE SuM OF SAUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PRORB.
TREATMENT : 146.948 4 3.987 1.670 L3187
BLOCK 2,025 1 2.028 .848 4092

ERROR . Q.%49 4 2.387
TOTAI 27.522 9
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Pexhitungan Perbedaan Rata-rata Persentase Berat Lemak Domba
Beydasarkan Uji Duncan’s (5%)

leragaman Rataan Beda rataan P SSR Lsr
keragaman
(X) X-E X-D X-C X-B
Berlakuan
P2 7,38 (&) 3,32 2,28 0,82|0,2815 4,02 4,38
P4 7,11 (B) 3,04 2,00 0, 54 4 4,02 4,38
P3 6,57 (C) 2,50 1,46 3 4,01 4,37
PO 5,11 (D) 1,04 2 3,93 4,28
P1 4,07 (E) 1
\[ 2,387
SE = = 1,09
2
Langpiran 14. Penghitungan Eritrosit
Metode Hemocytometer
Prinsip : darah diencerkan serts dicat dengan suatu larutan

tertentu lalu sel-selnya dihitung dalam kamar penghi-
tung di bawah mikroskop.

Carja Kerja:

a. | Kamar penghitung Improved ~Nebauer disiapkan yaitu dengan
meletakkan gelas penutup di atas kamar penghitung tersebut
sehingga menutupi kedua daerah penghitungan.

b. | Darah dengan antikosgulansia dihisap ke dalam pipet eritrosit
sampai tanda ©“0,5". Bila melampaui batas sedikit, darah
dapat dikeluarkan dengan menyentuh-nyentuhkan ujung pipet
eritrosit dengan kertas tissue. Sedangkan bagian luar dari
pipet eritrosit tersebut dihapus dengan kapas kering untuk
menghilanghan darah yang melekat, supaya tidak mempengaruhi

jumlah eritrosit.
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Larutan Hayem dihisap dengan pipet eritrosit yang sudah
berisi darah sampai tepat mencapai tanda "“101". Selama
pengisapan pipet harus diputar-putar melalui sumbu’ panjang
supaya darah dan larutan Hayem bercampur dengan baik.
Kedua ujung pipet ditutup dengan ibu jari dan jari tengah
lalu dikocok dengan gerakan tegak lurus pada sumbu panjangnya
selama dua menit.
Larutan Hayem yang tidak terdapat di dalam bagian kapiler dan
vyang tidak mengandung darah dibuang dengan meneteskan keluar
isi sebanyak tiga tetes. -
Larutan darah dimasukkan kedalam kamar penghitung dengan
menempatkan ujung pipet pada tepi gelas penutup.
Kamar penghitung yang sudah terisi diletakkan dibawah mikros-
kop dan dilakukan penghitungan dengan menggunakan lensa
obyektif 45X.
Pembacaan skala diubah menjadi juta/mm3 dengan rumus sebagai
berikut: 10.000 N.
Keterangan:

N = Jumlah eritrosit yang terbaca dalam kamar penghitung.

Lagpiran 15. Penghitungan Hemoglobin.

Prin

Metode Cyanmethamoglobin

sip : darah diencerkan dengan larutan Drabkins yang mengan-
dung potasium ferricyanida dan potasium cyanida.
Potasium fericyanida mengoksidir hemoglobin menjadi
methemoglobin dan ini selanjutnya bereaksi dengan

potasium cyanida menjadi cyanmethemoglobin.
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Cata kerja:

a. | Darah dengan antikoagulansia dihisap kedalam pipet sampai
tepat tanda 20 cmm.

b.| Bagian luar dari pipet ini dibersihkan dengan sepotong kapsas
kering. Kemudian darah dimasukkan ke dalam dasar tabung
reaksi yang berisi 5 ml larutan Drabﬁins.

¢.| Pipet dibilas beberapa kali dengan larutan Drabkins dengan
tujuan mencampur dan oksigenasi, pipet dihisap dan ditiup
berulang-ulang pada dasar tabung.

d. | Larutan darah ini dipindahkan ke dalam kuvet spektrofotometer
kemudian dibaca pada gelombang 540 nm dan larutan Drabkins
sebagail blanko.

e. | Pembacaan skala diubah menjadi g% Hb dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

AX
g% Hb = x g% Hbg
Ag
Ketlerangan:
Ay = pembacaan skala dari bahan yang diukur
Ag = pembacaan skals dari Hb standar
A = absorbance standard
g Hbgy = gram hemoglobin standar dalam, 100 ml darah
Lampiran 16. Pemeriksaan Packed cell Volume (PCV)
Hetode Hematokrit

Prilnsip : sel darah merah dimampatkan dengan sentrifus kemudian

dibaca pada alat pembaca (hematokrit reader).

Cana kerja:

a. | Tabung hematokrit diisi darah sebanyak dua pertiga bagian,
salah satu ujung tabung ditutup dengan seal (malam).

b.| Ditempatksn pads sentrifus mikrohematokrit (ultrasentrifus)
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dengan ujung seal menghadap keluar.

Dipusingkan Selama

20.000 rpm.

lima menit dengan kecepatan 16.000

Hasilnya‘dibaca pada alat pPembacs Mikrohematokrit Reader.



